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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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The implementation of the character building in curriculum can be summarized three ways, 
(1) integrated in lesson, (2) integrated in local containt, and (3) the self inverontmental. This re- 
search focus on number one option.This research is aimed to develop the teaching learning model 
Indonesian literature based on character building in SMA – SMK in Klaten regency. The method 
of this research is R and D. The procedure of this research can be summarized four steps, (1) the 
exploration step, (2) the development step, (3) the examination model, and (4) the desimination of 
result of this research. This research working in two years ago. The result of the first year can be 
summarized as follows, (1), identification of the subject matter of Indonesian literature in SMA- 
SMK,(2), the analysis of the theoretical of Indonesian literature, (3) the interest, motivation, and 
literature mastery of the student and the teacher of SMA – SMK in Klaten, (4) the value of charac- 
ter education to belong the student and the teacher in Klaten. The result of this research in the first 
year concluded that the teaching learning Indonesian literature based on the character education 
model in SMA – SMK in Klaten  not yet feasible. 
 
 






Diberikan mulai jenjang PAUD (Pendidi- 
kan Anak Usia Dini) hingga perguruan ting- 
gi. Implementasi pendidikan karakter dalam 
KTSP dapat melalui tiga jalur, yakni (1) inte- 
grasi dalam mata pelajaran, (2) integrasi da- 
lam muatan local, dan (3) kegiatan pengem- 
bangan diri. Penelitian ini berfokus pada butir 
(1) yakni integrasi pendidikan karakter dalam 
pengajaran Sastra Indonesia. Mengenai pent- 
ingnya pendidikan karakter pernah dikatakan 
oleh   Dr. Ir. Soekarno, Presiden RI pertama: 
“bangsa ini harus dibangun dengan menda- 
hulukan pembangunan karakter (chatacter 
building) karena character building inilah yang 
akan membuat Indonesia menjadi bangsa 
yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. 
Kalau character building ini tidak dilakukan, 
maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa 
kuli” (Rahayu, 2012). Namun bagaimana men- 
gaplikasikan pendidikan karakter itu menjadi 
bagian dari keseharian dalam kehidupan kita, 
hingga kini masih terus diupayakan para ahli 
pendidikan dan seluruh stake holders yang 
peduli terhadap masa depan kita sebagai 
bangsa, Indonesia yang jaya dan lestari. 
Sastra Indonesia sebagai   suatu yang 
dipelajari atau sebagai pengalaman kemanu- 
siaan dapat disumbangkan untuk renungan 
dan penilaian, dua hal yang terkait dengan 
pendidikan karakter. Di samping melatih ket- 
erampilan berbahasa, sastra dapat menambah 
pengetahuan tentang pengalaman hidup ma- 
nusia, membantu mengembangkan pribadi, 
pembentukan watak, memberi kepuasan ba- 
tin, kenyamanan, dan meluaskan dimensi ke- 
hidupan (Disick dalam Ismawati, 2013). Sastra 
diakui juga sebagai salah satu alat untuk me- 
nyampaikan  pengajaran  (pendidikan)  yang 
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berguna dan menyenangkan (dulce et utile). 
Di sisi lain, pendidikan harus mampu mer- 
angsang seseorang berpikir kritis dan mampu 
memilih alasan yang tepat dalam setiap ak- 
tivitasnya. Pendidikan harus mampu mem- 
bentuk karakter setiap pribadi siswa. Melatih 
siswa berpikir kritis sangat penting karena 
berpikir kritis akan menghasilkan sikap ke- 
berpihakan. Karakter sangat erat dengan 
sikap dan pilihan cara bertindak. Melalui pen- 
gajaran Sastra Indonesia, guru dapat mereal- 
isasikan pendidikan karakter, karena di dalam 
apresiasi sastra siswa langsung berhadapan 
dengan bermacam-macam nilai kehidupan, di 
antaranya nilai religious, kejujuran, toleransi, 
cinta kasih, keadilan, pengabdian, dan set- 
erusnya. Siswa akan berkomunikasi dengan 
berbagai tokoh dalam Sastra Indonesia yang 
dikemas menjadi bahan ajar yang menarik 
untuk dipelajari. Melalui pengajaran Sastra 
Indonesia, format pendidikan karakter akan 
lebih hidup, lebih konkrit sehingga berguna 
bagi peserta didik, dan dapat dioperasional- 
kan dalam hidup keseharian mereka secara 
praktis dalam bentuk keberpihakan terhadap 
nilai-nilai yang positif, dan mampu meng- 
hargai perbedaan orang lain atau kultur lain 
tanpa harus mengerutkan dahi. 
Berdasarkan pendapat di atas maka sang- 
at penting segera dilakukan pengembangan 
model pembelajaran Sastra Indonesia berba- 
sis pendidikan karakter. Menurut survei awal 
yang dilakukan Esti Ismawati (dipresentasi- 
kan dalam seminar internasional dalam rang- 
ka PIBSI di UNNES, 2011) pengajaran Sastra 
Indonesia yang dilakukan para guru di Klaten 
ternyata belum berbasis pendidikan karakter. 
Pemilihan bahan ajar, pemilihan strategi dan 
evaluasi dalam pengajaran sastra Indonesia 
masih terbatas dan menempatkan pengajaran 
Sastra Indonesia sama dengan mata pelaja- 
ran lain yang berfokus pada aspek kogintif 
semata. Padahal seharusnya aspek afektiflah 
yang harus banyak disentuh dalam pengaja- 
ran Sastra Indonesia, dengan cara melibatkan 
rasa, dan kepekaan siswa. 
Tujuan khusus penelitian ini adalah 
mengembangkan model pembelajaran Sastra 
Indonesia berbasis pendidikan karakter seba- 
gai upaya mewujudkan nilai-nilai karakter di 
SMA – SMK di kabupaten Klaten. Sebagaima- 
na dikatakan Joyce, Weil dan Calhoun (2009), 
terdapat lima unsur penting dalam suatu 
model pembelajaran, yakni (1) sintak, yakni 
urutan kegiatan pembelajaran yang juga dise- 
 
but fase. (2) sistem sosial, yakni peranan guru 
dan siswa serta jenis aturan yang diperlukan. 
Sistem sosial juga merupakan pola hubungan 
guru dan siswa dalam kegiatan pembelaja- 
ran. (3) prinsip-prinsip reaksi, yang memberi 
gambaran kepada guru tentang cara meman- 
dang atau merespons pertanyaan-pertanyaan 
siswa, cara memandang dan memberi reaksi 
terhadap  perilaku  siswa. Dalam  pembelaja- 
ran, prinsip reaksi merupakan ciri perilaku 
guru yang berlaku dalam model; (4) sistem 
pendukung, yakni kondisi yang diperlukan 
oleh model tersebut, meliputi segala sarana, 
prasarana, bahan atau materi ajar, alat dan 
media yang diperlukan untuk melaksanakan 
model tersebut; dan (5) dampak instruksion- 
al dan dampak pengiring, adalah hasil yang 
akan dicapai siswa setelah mengikuti pembe- 
lajaran. 
Model pembelajaran Sastra Indonesia 
yang akan dihasilkan dari luaran penelitian 
ini adalah model pembelajaran Sastra Indo- 
nesia yang terpadu dengan penerapan pen- 
didikan karakter. Keterpaduan ini sudah di- 
mulai ketika guru mengembangkan tujuan 
pembelajaran, mengembangkan alat evaluasi, 
mengembangkan bahan ajar, dan memilih 
strategi yang akan digunakan. Keempat kom- 
ponen pembelajaran tersebut didesain oleh 
peneliti menjadi satu konsep yang utuh yakni 
”Model Pembelajaran Sastra Indonesia Berba- 




Pengajaran sastra yang ideal berorien- 
tasi pada sikap apresiasi. Apresiasi sastra di- 
maknai sebagai kegiatan menggauli, mengge- 
luti, memahami, menikmati cipta sastra hingga 
tumbuh pengetahuan, pengertian, kepekaan, 
pemahaman, penikmatan, dan penghargaan 
terhadap cipta sastra. Apresiasi berhubungan 
dengan sikap dan nilai (aspek afektif). Apre- 
siasi merupakan tingkat terakhir yang dapat 
dicapai dalam domain afektif, yang penca- 
paiannya memerlukan waktu yang sangat 
panjang (tidak bisa instan) serta prosesnya 
berlangsung terus-menerus (bahkan) setelah 
proses pendidikan formal berakhir (Ismawati, 
2013). Hal ini diungkapkan pula oleh Boen S 
Oemarjati (2005) bahwa pembelajaran apre- 
siasi sastra pada dasarnya mengemban misi 
afektif, yaitu memperkaya pengalaman siswa 
dan menjadikan siswa lebih mantap terhadap 
peristiwa-peristiwa   di   sekelilingnya.   Arti- 
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nya, pembelajaran sastra merupakan proses 
pencerdasan kalbu, pengayaan pengalaman, 
pembinaan watak. Prosesnya berkelanjutan. 
Tidak sekadar forum tanya jawab, terapi tam- 
bal sulam, pelatihan tiga hari, solusi instan, 
proyek, atau sertifikasi. Buah pengajaran sas- 
tra yang benar adalah orang yang tahu meng- 
hormati orang lain, tahu mengenali batas ke- 
mampuannya, tidak menyusahkan orang lain. 
Buah pengajaran sastra adalah “orang yang 
matang pohon”, bukan karbitan (Oemarjati, 
2010). Istilah Wagiran (2012) hangengasah min- 
gising budi, artinya mengasah atau memperta- 
jam  (upaya yang tak henti-henti) budi manu- 
sia yang sebenarnya sudah tajam (mingis). 
Apresiasi sastra bisa bersifat langsung 
dan tak langsung. Apresiasi langsung dengan 
cara  bergulat  langsung  dengan  cipta  sastra 
itu sendiri, yakni melalui puisi, prosa fiksi, 
drama, musik, film, dan seterusnya. Semen- 
tara apresiasi tak langsung dengan cara mem- 
pelajari teori sastra, kritik sastra, esai sastra, 
sejarah sastra, sastra perbandingan, dan seter- 
usnya untuk mendukung apresiasi langsung. 
Apresiasi langsung sangat sulit dilakukan di 
dalam jam tatap muka yang terbatas di kelas, 
oleh karena itu guru dan dosen pengajar sastra 
harus mampu mensiasati kondisi ini sehingga 
pengajarannya dapat sampai pada tujuan 
apresiasi yang ideal. Proses menuju apresiasi 
sastra yang ideal dapat dibagi menjadi empat 
tingkatan, yakni tingkat menggemari cipta 
sastra, tingkat menikmati cipta sastra, ting- 
kat mereaksi cipta sastra yakni menyatakan 
pendapat tentang cipta sastra yang dibacanya, 
dan tingkat mereproduksi cipta sastra yakni 
menghasilkan cipta sastra. Pengajaran sastra 
yang ideal tidak menekankan pada pengua- 
saan aspek kognitif semata tetapi pada aspek 
penghayatan dan pemahaman terhadap cipta 
sastra (aspek afektif), yang wilayah sasaran 
dan tujuannya seiring dan sejalan dengan pen- 
didikan karakter. Oleh karena itu pendidikan 
karakter dapat diintegrasikan ke dalam pen- 
gajaran sastra. 
Pengajaran sastra Indonesia berbasis 
pendidikan karakter mensyaratkan adanya 
guru sastra yang dapat dijadikan model, tela- 
dan, contoh, bagi peserta didiknya dalam dua 
hal yang terkait, yakni dalam hal apresiasi 
sastra dan dalam hal mewujudkan nilai-nilai 
pendidikan karakter. Ia dapat membaca puisi 
dengan baik, membaca cerpen dengan baik, 
menulis karya sastra dengan baik, rajin meng- 
hadiri diskusi-diskusi sastra, pembahasan bu- 
ku-buku sastra baru, pementasan drama, dan 
seterusnya. Di samping itu ia dapat diteladani 
sikap dan perilakunya yang menyangkut 
nilai-nilai religiusitas, kejujuran, tanggung 
jawab, nasionalisme, dan nilai-nilai lainnya 
(20 nilai pendidikan karakter, Depdikbud). 
Pengajaran sastra yang ideal mengandaikan 
dahulu dan berpijak pada pembelajaran yang 
aktif, kreatif dan menyenangkan. Guru sastra 
dapat menggunakan strategi yang PAIKEM 
seperti Contextual Teaching and Learning (CTL), 
Cooperative Learning (CL), Quantum Learning 
(QL), Problem-Based Learning (PBL), Integrative 
Learning (IL), Content-Based Instruction (CBI), 
Task-Based Teaching (TBT), (Sugiyanto, 2010), 
dan seterusnya. 
Mengenai kreativitas (yang semakin 
tenggelam dalam proses pembelajaran), Boen 
S Oemarjati (2005) menyatakan bahwa pem- 
belajaran apresiasi sastra dapat dilakukan 
dengan  menapaki  lima  tahap  proses  kre- 
atif Kaufman, yakni fact finding (menggali, 
mencermati “data” dalam karya); problem 
finding (merumuskan permasalahan); idea 
finding (mengajukan sebanyak mungkin ide, 
usul, gagasan untuk mengatasi masalah); so- 
lution finding (mencari penyelesaian atau pe- 
mecahan masalah); dan plan of action (rencana 
pelaksanaan). Pembinaan kerja kreatif dapat 
dilakukan dengan memilih bacaan yang TE- 
MAnya dekat dengan peristiwa atau keseha- 
rian siswa, mengapresiasi kisah-kisah yang 
dekat dengan keseharian siswa seperti dalam 
novel Sebuah Lorong di Kotaku, atau Pulang, 
atau lirik lagu-lagu Ebiet G Ade seperti Untuk 
Kita Renungkan, atau puisi-puisi Rendra dalam 
Potret Pembangunan dalam Puisi, dan masih 
banyak lagi. Pada intinya adalah pemilihan 
bahan ajar yang memungkinkan tumbuhnya 
kreativitas. Contoh bahan ajar sastra yang 
sangat menyentuh   nilai-nilai afektif dalam 
pembelajaran misalnya doa (dalam bentuk 
puisi) yang ditulis oleh Jenderal Douglas Mac 
Arhur, pahlawan Perang Dunia II dari AS un- 
tuk puteranya. 
Dalam survei awal (Ismawati, 2011) dike- 
tahui bahwa pelaksanaan pengajaran sastra 
Indonesia di SMA dan SMK di Kabupaten 
Klaten ternyata belum berbasis pendidikan 
karakter. Dalam wawancara dengan guru 
bidang studi PBSI di Kabupaten Klaten juga 
diketahui bahwa karakter yang diharapkan 
muncul  setelah  pembelajaran  memang  su- 
dah ditulis dalam RPP, namun belum dapat 
dioperasionalkan, dan para guru Bahasa dan 
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Sastra Indonesia ternyata bingung bagaimana 
mengoperasionalkan pendidikan karakter da- 
lam pembelajaran sastra Indonesia, bagaima- 
na mengevaluasinya. Untuk itulah penelitian 
ini penting dilakukan. 
Kebijakan Nasional tentang Pemban- 
gunan Karakter Bangsa didasari oleh  4 nilai 
karakter esensial, yaitu: (1) Tangguh; (2) Jujur; 
(3) Cerdas; dan (4) Peduli sebagai perwuju- 
dan yang terintegrasi dari karakter religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, seman- 
gat   kebangsaan/nasionalisme,   cinta   tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komu- 
nikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 
jawab (Syawal: 2012). 
Depdiknas   (2011)   menerbitkan   Pand- 
uan Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam 
KTSP. Imlementasi Pendidikan Karakter da- 




IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM KTSP 
 
Integrasi dalam Mata 
Pelajaran 
Mengembangkan 
Silabus dan RPP pada 
kompetensi yang telah 
ada sesuai dengan nilai 



















Pramuka; PMR; UKS; 
Olah raga; Seni; OSIS. 
Bimbingan Konselig 
Pemberian layanan 
bagi peserta didik yang 
mengalami masalah. 
 
Menurut Rahayu (2012) pelaksanaan pen- 
didikan karakter diawali dari paradigma, tujuan, 
materi, dan strategi implementasinya. Sebagai par- 
adigma, pendidikan karakter mencakup lebih dari 
sekadar pengetahuan dasar tentang moral yang 
 
baik. Pendidikan karakter bukan sekadar men- 
gajarkan mana yang benar dan yang salah, yang 
baik dan yang buruk. Lebih dari itu, pendidikan 
karakter menanamkan kebiasaan tentang hal yang 
baik kepada peserta didik. Berangkatnya memang 
dari moral absolute, namun peserta didik harus me- 
mahami betul dasar-dasar tentang yang baik dan 
yang benar (what is good and right). Dengan de- 
mikian mereka menjadi paham (domein kognitif, 
setara dengan moral knowing) tentang benar salah 
atau baik buruk, mampu merasakan (domein afek- 
tif, setara dengan moral feeling) nilai-nilai itu, dan 
dapat melaksanakannya (domein psikomotor, set- 
ara dengan moral action) dalam kehidupan sehari- 
hari. Pendidikan karakter erat kaitannya dengan 
kebiasaan (habit) yang harus terus menerus dip- 
raktikkan, baik dalam lingkup informal, formal, 
dan nonformal, secara sinergis dan terpadu, dan 
yang paling penting adalah keteladanan dan con- 
toh. Strategi pendidikan karakter dapat melalui 
tiga pilar, yakni kurikulum, tokoh panutan (mod- 
el), dan metode pembelajaran. 
Prinsip pengembangan pendidikan karakter 
adalah, (1) berkelanjutan, (2) melalui semua mata 
pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah, 
(3) nilai-nilai tidak diajarkan namun dikembang- 
kan melalui proses belajar, (4) menerapkan PAI- 
KEM. Sedangkan pendekatan pendidikan karak- 
ter dapat menggunakan (1) pengembangan proses 
pembelajaran baik di kelas, di sekolah, maupun 
di luar sekolah, (2) pengembangan budaya satuan 
pendidikan,  (3)  integrasi  dalam  mata  pelajaran, 
(4) integrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, (5) 
program pengembangan diri melalui kegiatan 
rutin   sekolah,   kegiatan   spontan,   keteladanan, 
dan pengkondisian, (6) dukungan orang tua dan 
masyarakat. Semuanya harus bersinergi. 
Pendidikan karakter erat kaitannya dengan 
kebiasaan (habit) yang harus terus menerus dip- 
raktikkan, baik dalam lingkup informal, formal, 
dan nonformal, secara sinergis dan terpadu, dan 
yang paling penting adalah keteladanan dan con- 
toh. Strategi pendidikan karakter dapat melalui 
tiga pilar, yakni kurikulum, tokoh panutan (mod- 
el), dan metode pembelajaran (Rahayu, 2012). 
Prinsip pengembangan pendidikan karakter 
adalah, (1) berkelanjutan, (2) melalui semua mata 
pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah, 
(3) nilai-nilai tidak diajarkan namun dikembang- 
kan melalui proses belajar, (4) menerapkan PAI- 
KEM. Sedangkan pendekatan pendidikan karak- 
ter dapat menggunakan (1) pengembangan proses 
pembelajaran baik di kelas, di sekolah, maupun 
di luar sekolah, (2) pengembangan budaya satuan 
pendidikan, (3) integrasi dalam mata pelajaran, (4) 
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integrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, (5) pro- 
gram pengembangan diri melalui kegiatan rutin 
sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan peng- 





1.   Lokasi dan Subjek Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas 
XI SMA dan SMK Negeri di Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah, yakni SMAN I Klaten, SMAN I 
Karanganom, SMAN I Cawas, SMKN I Klat- 
en, dan SMKN II Klaten. 
2.   Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini berorientasi pada pengem- 
bangan produk yang berbentuk model pem- 
belajaran sastra berbasis pendidikan karakter 
dan buku ajarnya. Secara prosedural, pene- 
litian ini melalui empat tahapan, yakni (1) 
studi pendahuluan; (2) tahap pengembangan; 
(3) tahap pengujian model; (4) diseminasi ha- 
sil (Gall & Borg, 2003). Produk akhir berupa 
penerbitan buku   Pembelajaran Sastra Indo- 
nesia Berbasis Pendidikan Karakter di SMA 
– SMK. 
3.   Tahun Pertama Penelitian 
 
Pada tahun pertama dilakukan studi 
pendahuluan atau fase investigasi awal den- 
gan metode observasi dan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indo- 
nesia  untuk  mengidentifikasi permasalahan 
yang ada di dalam pembelajaran Sastra Indo- 
nesia di SMA-SMK di Kabupaten Klaten. 
Yang dikerjakan dalam studi pendahu- 
luan atau investigasi awal adalah: 
a.  Analisis kurikulum Pendidikan Ba- 
hasa dan Sastra Indonesia SMA dan 
SMK (KTSP dan Kurikulum 2013) 
untuk mengidentifikasi materi Sastra 
Indonesia dan menyusun konsep ma- 
teri ajar Sastra Indonesia yang akan 
dikembangkan. 
b.   Analisis Teori yang meliputi: a) Teori 
pembelajaran sastra. b) Nilai-nilai 
karakter  yang  akan  dikembangkan. 
c) Teori evaluasi pembelajaran den- 
gan penekanan pada aspek afektif 
dan authentic assessment. 
c.   Analisis peserta didik yang meliputi 
kreativitas, kemampuan, minat, dan 
motivasi belajar sastra Indonesia ser- 
ta karakter siswa. 
d.   Analisis kebutuhan yakni sejauh 
mana pentingnya pengembangan 
model pembelajaran sastra Indonesia 
berbasis pendidikan karakter di ka- 
bupaten Klaten. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif inferensial, artinya peneliti meng- 
umpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
dan seakurat mungkin mengenai hal yang 
terkait dengan pengembangan model pembe- 
lajaran ini lalu menyimpulkan hasil penelitian 
ini sebagai dasar pengembangan suatu model 
pembelajaran. 
Luaran dari penelitian ini adalah infor- 
masi tentang bahan ajar Sastra Indonesia yang 
dapat dimuati nilai-nilai karakter dan dapat 
dioperasionalkan secara mudah baik bagi 
guru maupun siswa SMA dan SMK di Kabu- 
paten Klaten. 
4.   Instrumen Penelitian 
 
Pengumpulan data pada tahun pertama 
dilakukan dengan instrumen sbb: 
a. Instrumen untuk mengetahui ke- 
mampuan menulis puisi siswa dan 
guru SMAN I Klaten, SMAN I Cawas, 
SMAN I Karangnongko, SMKN I Klat- 
en, dan SMKN II Klaten, berupa tes 
mennulis puisi. 
b.   Instrumen  untuk  mengetahui  kara- 
kter mana yang telah dilaksanakan 
siswa dan guru sehari-hari dan kara- 
kter mana yang belum dilakasanakan, 
berupa chek list. 
c.   Instrumen  untuk  mengetahui  minat 
dan motivasi siswa belajar mengajar 
sastra Indonesia siswa dan guru den- 
gan esai tes (membuat puisi). 
Instrumen yang sama diberikan juga ke- 
pada guru dengan sedikit mengubah redak- 
sinya (kedua instrumen terlampir di Lampi- 
ran). Data yang diperoleh dari dua instrumen 
tersebut berupa data kemampuan menulis 
puisi siswa dan guru, data motivasi belajar- 
mengajar sastra siswa dan guru, serta data 
karakter yang telah dimiliki siswa dan guru. 
Semua data dianalisis secara kualitatif infer- 





Hasil Dan Pembahasan 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan Ta- 
hun pertama (2014) diketahui bahwa, perta- 
ma, dari 18 karakter yang wajib dibelajarkan 
(religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
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kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu 
(curiousity), semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial) ternyata baru 14 karakter yang 
terinternalisasi dalam pribadi guru dan siswa 
di Klaten. 4 karakter yang belum dimiliki oleh 
siswa justru karakter yang mencerminkan 
kesiapan manusia Indonesia untuk mengh- 
adapi era mondial, yakni kreatif, curiousity, 
cinta tanah air, dan gemar membaca.Empat 
karakter inilah yang membedakan manusia 
lama dan baru. Kedua, karakter dalam RPP 
hanya ditempelkan saja, tanpa dibreakdown 
dengan komponen lain seperti bahan ajar, 
evaluasi, dan proses pembelajaran. Mestinya 
sejak pemetaan indikator, pembuatan silabus 
pembelajaran, RPP, pengembangan materi 
dan media, LKS, kisi-kisi soal, instrumen pe- 
nilaian, unjuk kerja, dan proses pembelajaran 
sudah mengedepankan karakter yang akan 
disasar. Dikaitkan dengan pendekatan yang 
harus digunakan dalam kurikulum 13, yak- 
ni scientific approach, lima komponen yang 
mestinya dilaksanakan yakni: MENGAMATI 
(observing), MENANYA (questioning), ME- 
NALAR (reasoning), MENCOBA (experient- 
ing), dan MEMBENTUK JEJARING (network- 
ing) juga belum tampak, apalagi mengaitkan 
dengan karakter sasaran. Kegiatan pembelaja- 
ran yang meliputi: Pendahuluan apersepsi, 
motivasi, orientasi; Isi  eksplorasi, elabo- 
rasi, konfirmasi; Penutup  refleksi, konk- 
lusi, RTL; juga belum tampak antara proses 
pembelajaran dengan karakter sasaran. Ke- 
tiga, bahan ajar kurikulum bahasa Indonesia 
2013 yang berbasis teks, yang terdiri atas teks 
deskripsi, penceritaan (recount), prosedur, 
laporan, eksplanasi, eksposisi, diskusi, surat, 
iklan, catatan harian, negosiasi, pantun, don- 
geng, anekdot, fiksi sejarah, yang dapat dikel- 
ompokkan ke dalam tiga kelompok yakni 
(1).Teks cerita    teks sastra  teks naratif 
dan teks non naratif, (2).Teks faktual  teks 
laporan dan teks prosedural, (3).Teks tang- 
gapan  teks transaksional dan teks eksposi- 
tori (nomor 2 dan 3: teks non sastra) belum 
juga mengaitkan dengan karakter yang akan 
disasar. (Catatan: Jenis Teks dibedakan atas 
dasar: (1) Tujuan Teks  fungsi sosial teks. (2) 
Struktur Teks  tata organisasi. (3) Ciri-ciri 
kebahasaan Teks. Beda teks berarti beda tu- 
juan, struktur, ciri-ciri kebahasaan). Keempat, 
4 tahap pembelajaran Bahasa Indonesia: yakni 
 
(1) Pembangunan konteks  dilakukan guru 
dan siswa untuk mengarahkan pemikiran ke 
dalam  pokok  persoalan  yang  akan  dibahas 
pada setiap pelajaran. (2) Pemodelan teks 
berisi  pembahasan  teks  yang  disajikan  
sbg model pembelajaran  pembahasan 
semua aspek kebahasaan. (3) Pembuatan teks 
secara bersama-sama Guru dan siswa 
menyusun teks seperti dalam model. (4) 
Pembuatan teks secara mandiri  siswa secara 
mandiri men- gaktualisasi diri dg menggunakan 
dan meng- kreasikan  teks  sesuai  ciri  dalam  
teks,  juga belum  terkait  dengan  karakter  
yang  akan dikembangkan atau dibangun. 
 
Mengenai kemampuan bersastra, khusus- 
nya kemampuan menulis puisi, dari lima 
SMA SMK di kabupaten Klaten rata-rata be- 
lum memiliki kemampuan yang baik. Sebagai 
contoh misalnya SMKN II Klaten. 
Dari 66 siswa SMKN II Klaten ternyata 
hanya 2 anak tidak membuat puisi.Ini sebuah 
indikator yang baik.Ternyata guru mempu- 
nyai pengaruh yang besar terhadap kom- 
petensi siswa.Di sekolah ini guru menyukai 
puisi.Dibandingkan dengan siswa SMKN I 
Klaten yang begitu banyak yang tidak mem- 
buat puisi, siswa di sekolah ini jauh lebih baik, 
padahal siswanya semua laki-laki (bekas STM 
Negeri I Klaten), dan secara teoretis siswa 
laki-laki kurang suka menulis puisi. Adapun 
penyebabnya kenapa hanya 2 anak yang tidak 
membuat puisi bisa bermacam-macam, di 
antaranya (1) kurang waktu untuk mengerja- 
kan ketiga macam tes, atau (2) tidak senang 
atau tidak bisa nulis puisi, atau (3) tidak pa- 
ham akan tugasnya. Perlu dikroscek dengan 
wawancara.Jadi  dari  data  di  atas  diperoleh 
47 puisi. Dari 47 puisi yang ditulis oleh siswa 
kelas X SMAN I Cawas di atas tidak satu pun 
puisi yang lolos dari penyakit-penyakit puisi, 
artinya tidak ada satu puisi pun yang layak 
dikatakan sebagai puisi yang baik. Ada pun 
penyakit puisi menurut Agus R Sarjono (2010) 
itu ada lima, yakni: (1) keumuman. (2) simpli- 
fikasi. (3) propaganda dan rekame. (4) klise. 
(5) nasihat, merasa diri (penyair) nan mulia. 
Masih ada musuh yang lain seperti malas, 
ogah menulis, takut ditertawakan, dan seter- 
usnya. 
Musuh pertama dalam menulis puisi 
adalah keumuman.Pada umumnya, biasanya, 
atau yang selalu dikenal. Misalnya menulis 
sajak tentang ibu, ya akan seperti ini: 
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“Oh ibu, betapa mulia hatimu 
Kau lahirkan aku dan besarkan aku 
Membelai dan memberiku susu 
Menuntun aku mencapai cita-citaku.”, 
karena pada umumnya konsep ibu itu 
ya seperti itu, mulia, penyayang, penuh kasih 
pada anaknya, dan seterusnya. Kalau tema 
ibu diganti tema guru, pengemis, cinta, dll. 
misalnya, nanti hasilnya akan sama dengan 
puisi ibu di atas. 
Musuh kedua dalam menulis puisi ada- 
lah simplifikasi, atau generalisasi.Simplifikasi 
adalah penyederhanaan yang ada hubungan- 
nya dengan kebiasaan gebyah uyah. Misal, 
konsep   ibu,   seolah   sama:   padahal   setiap 
orang  punya  ibu  masing-masing  yang  ber- 
beda. Konsep pengemis, juga berbeda-beda. 
Jika Toto Sudarto simpati kepada pengemis, 
Chairil Anwar sebaliknya.Ia antipati dengan 
pengemis. Perhatikan contoh berikut ini: 
Toto Sudarto Bahtiar: “Kalau kau mati 
gadis kecil berkaleng kecil // Kotaku hilang 
tanpa jiwa”. Sedangkan Chairil bilang: “enyah 
kau dari hadapanku”. 
Musuh puisi yang ketiga adalah propa- 
ganda atau reklame.Propaganda dan reklame 
sering kali lepas dari hubungan personal den- 
gan manusia. Sesuatu yang “ngeri” 
Mis: Ayo pemuda ayo pemudi // Rap- 
atkan barisan membangun negri // jangan 
biarkan  jangan  diberi  //  neokolonialisme 
mengancam negeri // dadamu dadaku demi 
pertiwi. Kalau dilihat pada contoh puisi di 
atas terdapat pada karya 
Musuh puisi yang keempat adalah klise. 
Klise   maksudnya   menggunakan   kata-kata 
atau ungkapan yang sudah basi, sudah sering 
digunakan, sudah tidak „perawan‟ lagi. 
Misal: Wajahmu cantik bagai lukisan. 
Aku mencintaimu sepenuh hatiku. 
Engkau belahan jiwaku satu-satunya. 
Sehidup-semati bersamamu. 
Di kehidupan nyata itu, apakah ada wajah 
perempuan yang cantik seperti lukisan?Pasti 
secantik-cantiknya  wajah  ada  kekurangan- 
nya,  tidak  sempurna  seperti  yang  terdapat 
pada lukisan.Ungkapan sehidup semati juga 
dikatakan klise, karena tidak ada yang secara 
sungguh-sungguh  melaksanakan  ungkapan 
itu.Demikian juga ungkapan belahan jiwaku 
satu-satunya, pastilah bohong semata.“Semua 
itu sudah basi, gombal”. 
Musuh puisi kelima adalah jika puisi itu 
menggurui,  memberi  nasihat,  memaparkan 
moral secara deskriptif sebagaimana dalam 
realitasnya. Memberi nasihat beresiko, ia di- 
anggap memberi nilai moral dan budi pekerti. 
Selama tidak „jarkoni‟ tidak masalah, pemberi 
nasihat adalah sosok yang lebih mulia, semen- 
tara anggapan diri lebih mulia adalah taka- 
bur, dan seolah pembaca adalah sosok pendo- 
sa. Contoh: Wahai durjana lekaslah bertobat 
//   Tinggalkan semua jalan yang sesat. Da- 
lam puisi, nilai2 moral akan mencekam pem- 
baca justru saat TIDAK disampaikan sebagai 
khotbah atau wejangan, tetapi lewat sebuah 
pengalaman konkret, atau pengalaman batin 
yang jujur dan manusia wi. Sampai sekarang 
belum ada sajak ketuhanan yang lebih indah 
dan mencekam seperti “Padamu Jua” Amir 
H, dan “Doa” karya Chairil Anwar. 
Semua   dasar   kepenyairan   bermuara 
pada keterampilan teknis di satu sisi dan wa- 
wasan sang penyair di sisi lain. Penyair yang 
baik memiliki ciri yang tetap: jatuh cinta pada 
puisi. Tanpa ini, mustahil. Mengingat kom- 
pleksitas urusan menjadi penyair mk menulis 
puisi TIDAK mungkin dibuat dalam tempo 
yang sesingkat2nya. Jadi, apa yang harus di- 
lakukan jika kita ingin menjadi penulis puisi 
(penyair) yang baik? Yang harus dilakukan 
adalah SETIAP HARI mengasah keterampi- 
lan.Melatih diri memilah mana yang rumput 
mana yang padi. Lalu menyimak bermacam 
jenis puisi, memperluas wawas an. Banyak 
ber- KONTEMPLASI, tidak senang ubyang- 
ubyung, mendekatkan diri pada Sang Pencip- 




1.   Dari hasil analisis dapat disimpulkan bah- 
wa pembelajaran bahasa dan sastra Indo- 
nesia berbasis pendidikan karakter belum 
mencapai hasil maksimal sesuai dengan 
indikator yang ditetapkan. Penyebabnya 
ada 4, yakni pada tataran penyusunan 
RPP, pemilihan bahan, pemilihan strate- 
gi atau metode, dan pada tataran evalu- 
asi. Saran yang direkomendasikan adalah 
perlunya pendampingan dari Perguruan 
Tinggi (khususnya IKIP, STKIP, FKIP, dan 
LPTK) untuk mengupdate model pembe- 
lajaran bahasa dan sastra Indonesia berba- 
sis pendidikan karakter. 
2.   Kemampuan  menulis  puisi  siswa  SMA 
– SMK di Kabupaten Klaten masih ren- 
dah,   kemampuan   menulis   puisi   guru 
juga masih rendah (hanya satu guru yang 
mampu menulis puisi dengan baik) yakni 
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guru SMA Negeri I Klaten. 
3.   Hampir semua siswa dan guru mempu- 
nyai karakter relegius dan jujur. Ini meru- 
pakan modal awal yang baik untuk mem- 
praktikkan model pembelajaran sastra 
Indonesia berbasis pendidikan karakter. 
4.  Motivasi belajar siswa pada tingkat se- 
dang, sementara motivasi mengajar guru 
pada tingkat tinggi dan mampu menafsir- 
kan makna puisi dengan baik. 
5. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa dari hasil kinerja pada tahun perta- 
ma dapat dikategorikan bahwa para guru 
dan siswa kelas bahasa dan sastra Indo- 
nesia di SMA dan SMK Kabupaten Klaten 
belum memahami hakikat pembelajaran 
sastra Indonesia berbasis pendidikan kara- 
kter. Untuk itu perlu dilakukan workshop 
dan pendampingan secara terus menerus 
antara lain lewat pengenalan bahan ajar 
yang diperlukan oleh guru dan siswa da- 
lam rangka mempermudah pelaksanaan 
pembelajaran sastra Indonesia berbasis 
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